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PROSES ADSORPSI MINYAK JELANTAH MENGGUNAKAN KARBON
AKTIF DARI AMPAS TEBU DENGAN AKTIVASI KOH

Nindia Selviana
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Palembang
JI. Jendral Ahmad Yani, 13 Ulu, Palembang, Telp. (0711)510820, Fax.
(0711)519408

E-mail : Nindiaselvianal8@gmail.com

Abstrak

Minyak goreng memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Minyak goreng
pada umumnya digunakan untuk memasak. Banyaknya limbah minyak goreng
yang dibuang begitu saja membuat sejumlah kalangan masyarakat untuk berfikir
kreatif membuat alternatif bahan bakar baru. Minyak goreng bekas diketahui
dapat diolah menjadi minyak goreng layak pakai. Melalui penelitian ini, diketahui
bahwa arang ampas tebu memiliki daya adsorpsi yang kuat terhadap kadar air,
bilangan asam dan angka penyabunan yang terdapat dalam minyak goreng bekas.
Variabel penelitian berupa lama waktu pemanasan minyak, lama waktu adssorpsi
dan variasi massa adsorben arang ampas tebu yang digunakan. Waktu
pemanasan minyak selama 3 jam, 5 jam dan 7 jam, lama waktu adsorbsi selama
24 jam, 48 jam dan 72 jam dengan ukuran adsorben sebesar 100 mesh kandungan
air dapat berkurang kurang hingga 0,0107 %; lama pemanas minyak 7 jam lama
waktu adsorpsi 72 jam dan massa 7,5 gr, bilangan asam dapat diturunkan hingga
0,0010 %; lama pemanas minyak 5 jam lama waktu adsorpsi 48 jam dan massa
7,5 gr serta angka penyabunan dapat diturunkan hingga titik rendah yang
mencapai 194,214 mg KOH/gr minyak; lama pemanas minyak 7 jam lama waktu
adsorpsi 72 jam dan massa 7,5 gr . Dapat disimpulkan bahwa Arang ampas tebu

dapat digunakan sebagai adsorben yang memiliki daya penyerap yang kuat.

Kata kunci : Minyak Goreng Bekas,Arang Ampas Tebu, Adsorpsi
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ADSORPTION OF CLEAR OIL ADSORPTION PROCES USING ACTIVE
CARBON FROM SUGAR CANE WITH KOH ACTIVATION
Nindia Selviana
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Palembang
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E-mail : Nindiaselvianal8@gmail.com

ABSTRACT

Cooking oil has a high economic value. Cooking oil is generally used for
cooking. The amount of waste cooking oil that is disposed of just makes a number
of people to think creatively about making new fuel alternatives. Used cooking oil
is known to be processed into biodiesel. Through this research, it is known that
charcoal of bagasse has a strong adsorption power to water content, acid
numbers and saponification rates found in used cooking oil. The research
variabels are oil heating time, adsorption time and sugar cane charcoal mass
adsorbent variation used. Oil heating time is 3 hours, 5 hours and 7 hours, adsorption
time is 24 hours, 48 hours and 72 hours with adsorbent size of 100 mesh. water content
can be reduced to less than 0.0107%, long oil heater 7 hours long adsorption time 72
hours and mass 7.5 gr, acid number can be reduced to 0,0010%, long oil heater 5 hours
long time adsorption 48 hours and mass 7.5 gr and the saponification number cand be
reduced to the point of reacing 194,214 mg KOH / g of oil, oil heating time 7 hours
adsorption time 72 hours and mass of 7,5 gr. It can be concluded that charcoal of

bagasse can be used as an adsorbent that has a strong absorbency.

Key words : used cooking oil,charcoal of bagasse, adsorption
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia sangat akrab dengan makanan gorengan. Hampir
semua bahan makanan bisa dijadikan makanan gorengan, seperti pisang
goreng, tahu goreng, ikan goreng, nugget goreng dan keripik buah yang
digoreng. Selain gampang dibuatnya, makanan goreng dirasa lebih enak bagi
kebanyakan orang dibanding dengan makanan yang direbus atau dikukus.
Namun, seiring dengan berkembangnya zaman, masyarakat mulai sadar
tentang dampak konsumsi makanan gorengan bagi kesehatan. Apalagi
makanan gorengan yang dijajakan dipinggir-pinggir jalan dimana kita tidak
tahu proses pembuatan. Sehingga tak jarang masyarakat, khususnya ibu
rumah tangga, memilih untuk membuat sendiri makanan gorengan.
(subangkit, 2013)

Pada rumah tangga, apabila minyak goreng sudah terpakai 2x - 3x maka
minyak goreng akan mereka buang. Karena minyak goreng yang sudah kotor
memiliki banyak ampas dapat menimbulkan penyakit bagi orang yang
mengkonsumsinya, tetapi para pedagang kaki lima tidak memikirkan akibat
dari penggunaan minyak goreng bekas pakai jelantah yang dicampur dengan
plastik, mereka hanya memikirkan keuntungan yang akan mereka dapatkan.
Hal ini banyak kita jumpai di kota-kot besar di negara kita. Hal ini juga
sudah seharusnya menjadi perhatian kita dan mencari solusi yang tidak
merugikan siapapun. (tri, 2014)

Pemanasan yang berulang akan merusak kualitas minyak goreng
salah satunya adalah peningkatan asam lemak bebas. Meningkatnya kadar
asam lemak bebas pada minyak goreng dikarenakan penggunaan minyak
goreng yang berulang-ulang, akibatnya minyak goreng tidak baik untuk di
konsumsi. Salah satu cara untuk penurunan kadar asam lemak bebas pada
minyak goreng bekas dengan menggunakan ampas tebu sebagai adsorben.
(ibnu, 2016)



Salah satu proses yang sering di pakai industri adalah proses adsorpsi.
Adsorben yang sering di gunakan dalam proses adsorpsi adalah padatan
berpori seperti zeolit, silika gel dan karbon aktif. Karbon aktif merupakan
adsorben yang paling banyak digunakan karena memiliki luas permukaan
yang tinggi sehingga dapat mengadsorpsi lebih banyak molekul. Pada
umumnya karbon aktif dapat dibuat dengan menggunakan batubara dan
material yang mengandung antioksidan seperti ampas tebu.

Penggunaan aktivator KOH ini merujuk pada penelitian (Apriani
2013) dengan judul pengaruh konsentrasi aktivator KOH terhadap kualitas
karbon aktif kulit durian sebagai adsorben logam Fe pada air gambut, bahwa
KOH dapat digunakan sebagai aktivator karena KOH lebih dapat bereaksi
dengan karbon sehingga bahan baku yang memiliki kandungan karbon yang
tinggi lebih baik menggunakan KOH dan KOH merupakan basa kuat yang
dapat menghilangkan zat-zat pengotor dalam karbon sehingga membuat
karbon lebih berpori.

Selain itu, pada penelitian Vinsiah (2014) bahwa pada suhu
600°C memiliki karbon terikat yang paling tinggi yaitu 75.15189%, sehingga
aktivator KOH perlu dicoba sebagai untuk direpresentasikan sebagai daya
serap metilen biru yang belum tercapai standarnya. Namun, penggunakan
aktivator KOH tidak boleh terlalu tinggi sesuai pada penelitian (Erlina dan
Budi, 2015) dengan judul pengaruh konsentrasi larutan KOH pada karbon
aktif tempurung kelapa untuk adsorbsi logam Cu, jika menggunakan
konsentrasi KOH 60% efisiensi penyerapannya menurun dikarenakan pori-
pori karbon aktif mengalami kejenuhan (larutan aktivator telah mencapai titik
jenuh) sehingga tidak maksimal dalam mengaktivasi karbon aktif yang
mengakibatkan daya adsorbsinya menurun.

Nama tebu dikebal hanya di indonesia, di lingkungan internasional tebu
dikenal dengan nama ilmiah saccharum Officinarum L. Tanaman ini
termasuk ke famili graminae atau kelompok rumput-rumputan. Jenis tebu
terdiri dari 3 kelompok utama, yaitu tebu kuning, tebu hitam, tebu telur. Tebu

mengandung nutrisi penting seperti karbohidrat, protein, dan mineral yang



meliputi fosfor, kalsium, zat besi, zinc, dan kalium. Air tebu juga
mengandung vitamin dan antioksidan. Minum air tebu dikatakan lebih sehat
dibandingkan dengan mengonsumsi gula. Air tebu merupakan minuman
manis alami yang diproses dengan tepat. Gula yang diekstrak dari air tebu
mengandung 15 kalori. Air tebu terdiri dari sukrosa, fruktosa, dan banyak
varietas glukosa lainnya dengan total 13 gram serat makanan. Air tebu juga
kaya akan serat makanan dan menyediakan senyawa polifenol yang dapat

membantu kesehatan Anda secara keseluruhan dan mengurangi stres

oksidatif. (www.wikipedia,2014 “Tebu (Sugar Cane) .

Saat ini belum banyak peternak menggunakan ampas tebu tersebut untuk
bahan pakan ternak, hal ini mungkin karena ampas tebu mentiliki serat kasar
dengan kandungan lignin sangat tinggi ( 19.7%) dengan kadar protein kasar
rendah (28%). namun limbah ini sangat potensi scbagai bahan pakan ternak.
Melalui fermentasi menggunakan probiotik, kualitas dan tingkat kecernaan
ampas tebu akan diperbaiki sehingga dapat digunakan sebagai bahan pakan.
Tahapan fermentasi ampas tebu sama dengan fermentasi jerami. (Korison,
2009)

(P.Purwati, 2018) menyimpulkan bahwa ampas tebu sebagai adsorben
dapat menurunkan kadar asam lemak bebas sampai 0,428% meskipun hasil
tersebut masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan satndar SNI minyak
dengan kadar asam lemak bebas maksimal 0,3 %.

Sementara itu (ibnu, 2016) menyimpulkan bahwa penurunan asam lemak
bebas pada minyak jelantah menggunakan ampas tebu berpengaruh, semakin
lama perendaman makan kadar asam dari 0,30% menjadi 0,15%.

Penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan cara alternatif untuk
melakukan pengurangan kadar asam lemak bebas pada minyak dengan
menggunakan arang aktif dari ampas tebu sebagai adsorben. Adsorben dari
arang aktif ampas tebu ini diharapkan dapat menjadi alternatif pilihan
adsorben yang efektif, murah dan efisien serta dapat meningkatkan nilai
ekonomis bahan. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan dikaji lebih lanjut

mengenai efektifitas adsorpsi ampas tebu dalam regenerasi minyak goreng


http://www.wikipedia,2014/

bekas. Sehingga diharapkan dapat menurunkan asam lemak bebas yang

memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses pembuatan karbon atif menggunakan ampas tebu
2. Apakah karbon aktif dapat mempengaruhi daya serap pada minyak
jelantah
3. Berapa kadar minyak jelantah yang dapat di serap oleh karbon aktif

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah :
1. Mempelajari proses pembuatan karbon aktif menggunakan ampas tebu
dengan bantuan bahan aktifasi KOH
2. Mengetahui daya serap karbon aktif pada minyak jelantah
3.  Mengetahui kadar minyak jelantah yang dapat di serap oleh karbon
aktif
1.4 Manfaat Penelitiann
Tujuan pada penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi tentang proses pemurnian minyak
jelantah menggunakan karbon aktif dari ampas tebu
2. Membuat inovasi baru di bidang lingkungan dan pemakaian
minyak yang sudah tak terpakai.
3. Mengetahui kadar serap karbon aktif pada minyak jelantah
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